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Windy A’yyun,H0808200. Analisis Kemitraan Antara PG. Toelangan 
Dengan Petani Tebu TRI (Tebu Rakyat Intensifikasi) Di Kabupaten Sidoarjo 
Jawa Timur dibawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Endang Siti rahayu, MS dan 
setyowati, SP, MP Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta 
Tebu merupakan salah satu tanaman yang menghasilkan gula pasir yang 
merupakan tanaman perdagangan. Sebagai tanaman perdagangan, maka 
diperlukan pemindahan dari petani produsen ke konsumen. Dalam usaha 
memasarkan tebunya, petani tebu dapat memilih salah satu dari 2 cara yaitu 
menjual bebas setelah tebunya ditebang atau dapat mengadakan kontrak dengan 
pabrik gula dengan ketentuan kontrak yang disepakati antara pabrik gula dan 
petani tebu. Selain itu juga, upaya peningkatan produksi tebu perlu mendapat 
penanganan yang serius dalam memenuhi permintaan tebu dalam negeri sebagai 
bahan baku produksi gula pasir. Akan tetapi, mengingat keterbatasan modal dan 
teknologi serta adanya resiko dalam pengembangan usahatani tebu, maka sangat 
diperlukan adanya kemitraan antara petani tebu dan pabrik gula untuk 
meningkatkan pendapatan petani tebu. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 
mengenai  Analisis Kemitraan Antara Pabrik Gula Toelangan Dengan Petani Tebu 
TRI (Tebu Rakyat Intensifikasi) di Kabupaten Sidoarjo Jawa Timur. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi alasan petani tebu TRI 
menjadi mitra usaha Pabrik Gula Toelangan, kondisi yang telah berjalan dalam 
sistem kemitraan antar petani tebu TRI  dengan Pabrik Gula Toelangan, dan 
merumuskan alternatif strategi yang tepat dikembangkan dalam sistem kemitraan 
antara Pabrik Gula Toelangan dengan Petani Tebu TRI. Metode dasar yang 
digunakan adalah deskriptif. Lokasi penelitian dipilih secara purposive yaitu pada 
Pabrik Gula Toelangan di Kabupaten Sidoarjo. Data yang digunakan adalah data 
primer dan sekunder. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis Matrik 
IFE & EFE dan Analisis SWOT.  
Alasan Petani Tebu TRI menjadi mitra usaha Pabrik Gula Toelangan di 
Kabupaten Sidoarjo yaitu Petani tidak mempunyai alat untuk mengolah bahan 
baku, Petani sebagai penyedia stok bahan baku di Pabrik Gula Toelangan, Petani 
ingin hidup sejahtera dan Petani ingin mendapatkan keutungan yang sebesar-
besarnya. Kondisi yang telah berjalan yaitu Kerjasama yang terjadi antara Pabrik 
Gula Toelangan dengan Petani tebu TRI (Tebu Rakyat Intensifikasi) merupakan 
kerjasama pola inti plasma. Pabrik Gula Toelangan sebagai inti dan Petani Tebu 
TRI (Tebu Rakyat Intensifikasi) sebagai petani plasma. Sistem kemitraan antara 
Pabrik Gula Toelangan dengan Petani Tebu TRI (Tebu rakyat Intensifikasi) juga 
bisa disebut Kemitraan Mutualistik adalah merupakan persekutuan dua pihak atau 
lebih yang sama-sama menyadari aspek pentingnya melakukan kemitraan, yaitu 
untuk saling memberikan manfaat dan mendapatkan manfaat lebih, sehingga akan 
mendapat tujuan secara optimal. Alternatif strategi yang tepat dikembangkan 
dalam sistem kemitraan antara Pabrik Gula Toelangan dengan Petani Tebu TRI di 
kabupaten Sidoarjo Jawa Timur adalah : Meningkatkan Keuntungan bagi Petani 
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antara Petani dan Pabrik Gula Toelangan, Meningkatkan kerjasama antar petani, 
pihak pabrik gula dengan pemerintah untuk meningkatkan kerjasama 
kesejahteraan petani, Mempertahankan loyalitas Petani Mitra usaha terhadap 













































































Windy A'yyun, H0808200. Analysis of Partnership Between PG. 
Toelangan With Sugarcane Farmers TRI (People Sugarcane Intensification) 
in Sidoarjo East Java under the guidance of Prof. Dr. Ir. Siti Endang 
Rahayu, MS and Setyowati, SP, MP Faculty of Agriculture, University 
Eleven March Surakarta. 
Sugarcane is one of the plants that produce sugar which is a cash crop. As a 
cash crop, it would require the removal of peasant producers to consumers. In an 
effort to market tebunya, sugarcane farmers can choose one of 2 ways to sell 
freely after tebunya felled or may contract with a sugar factory with the provisions 
of the contract agreed between sugar mills and cane growers. In addition, efforts 
to increase the production of sugarcane needs to get serious treatment to meet the 
domestic demand for sugar cane as raw material for the production of sugar. 
However, given the limited capital and technology as well as the risk of the 
development of sugar cane farming, it is necessary to have a partnership between 
sugarcane farmers and sugar mills to increase the income of sugarcane farmers. 
Therefore, research is needed on the Analysis of Partnership Between Sugar Cane 
Farmers Toelangan With TRI (People Sugarcane Intensification) in Sidoarjo, East 
Java. 
This study aimed to identify the reason for cane farmers to become a partner 
TRI Toelangan Sugar Factory, a condition that has been running in the system 
partnerships among farmers to plant sugar cane TRI Toelangan, and formulate 
appropriate strategic alternatives developed in partnership system between Sugar 
Cane Farmers Toelangan with TRI . The basic method used is descriptive. 
Locations were selected purposively, ie at Sugar Factory Toelangan in Sidoarjo. 
The data used are primary and secondary data. The method of data analysis is the 
analysis of IFE and EFE matrix and SWOT Analysis. 
TRI Sugarcane Farmers reasons to become a partner Toelangan Sugar Factory 
in Sidoarjo that farmers do not have the equipment to process raw materials, 
farmers as providers of raw material stock at Sugar Factory Toelangan, farmers 
want to live in prosperity and keutungan Farmers want to get as much as possible. 
Conditions that have been running the cooperation that occurs between Sugar 
cane farmers Toelangan with TRI (Sugarcane People Intensification) is a 
collaboration nucleus plasma. Sugar Factory Toelangan as the core and Sugarcane 
Farmers TRI (People Sugarcane Intensification) as farmers. System partnership 
between Sugar Cane Farmers Toelangan with TRI (Sugarcane Intensification 
people) can also be called a mutualistic partnership is an alliance two or more 
parties are equally aware of the importance of the partnership aspect, namely to 
provide mutual benefit and get more benefits, so it will get objectives optimally. 
Alternative appropriate strategy developed in partnership system between Sugar 
Cane Farmers Toelangan with TRI in the district of Sidoarjo in East Java are: 
Increase Profits for Farmers and Sugar Factory Toelangan by building better trust 
between farmers and sugar mill Toelangan, Improving cooperation among 
farmers, the sugar mill with the government to improve the welfare of farmers' 
cooperation, loyalty Farmers Defend against Sugar business partners through the 
reward system and quality control. 
